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ABSTRAK 

 
Kawasan Ekowisata Air Terjun Jumog dan Taman Hutan Raya (tahura) 

adalah salah satu objek ekowisata yang dikembangkan dengan megandalkan wisata 
alam. Kawasan ini sedang dikembangkan sebagai kawasan ekowisata kedepannya. 
Dalam pengembangannya maka diperlukan studi awal tentang potensi, peluang dan 
kesiapan masyarakat dan tanggapannya dalam pengembangan kawasan wisata ini, 
karena dalam pengembangan ekowisata masyarakat memiliki peran sebagai obyek 
dan subjek dalam kegiatan ekowisata itu sendiri. Tujuan dari penelitian ini adalah 
mengetahui potensi, kendala dan merumuskan strategi potensi pengembangan 
ekowisata tersebut untuk kegiata pariwisata yang berkelanjutan. 

Metode penelitian yang dipergunakan addalah metode deskriptif dengan 
melakukan observasi langsung, kuisioner, wawancara mendalam dengan informan 
sebagai data primer dan studi dokumentasi dan kepustakaan sebagai data sekunder, 
dengan melakukan triangulasi pada saat pengolahan data. Analisis yang dipakai 
adalah analisis SWOT. 

Potensi pengembangan kawasan ekowisata ini adalah kosndisi geografi 
kawasan, sumber  daya alam, biodiversitas flora dan fauna, ekosistem pengelohan 
wisata yang sudah selaras dengan konsep ekowisata secara ekologis, potensi-potensi 
sosio-ekonomi, sosio-budaya, gotong royong, kerajinan yang ada mendukung sebagai 
keragaman produk wisata. Strategi yang dilakukan untuk pengembangan di kawasan 
ini dilakukan dengan cara strategi pengembangan masyarakat, dimana masyarakat 
harus berperan langsung sebagai pengelola di kawasan  ekowisata dan dapat 
memberikan konribusi terhadap lingkungan. 

 

Kata kunci : ekowisata, ait terjun jumog, taman hutan raya, strategi pengembangan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pariwisata saat ini merupakan salah satu industri terbesar di dunia. World 

Travel and Tourism Council, pada tahun 1998 menyebutkan bahwa sektor pariwisata 

memiliki pertumbuhan yang cukup besar yaitu 4 persen pertahun. Berdasarkan data 

tersebut, diketahui bahwa jumlah dari wisatawan internasional senantiasa meningkat 

secara berlanjut, demikian juga nilai devisa yang dihasilkan. Data menunjukan bahwa 

wisatawan internasional meningkat dari sekitar 25 juta orang pada tahun 1950 

menjadi 475 pada tahun 1992, dan pada tahun 2000 mencapai 698,8 juta orang. 

Jumlah wisatawan internasional mengalami peningkatan sampai penghujung 

millennium. Dengan peningkatan tertinggi pada tahun 2000 yaitu 9,7 persen  

(Linberg, 2002). 

Kepariwisataan di Indonesia akhir-akhir ini berkembang dengan pesat. 

Hampir seluruh daerah atau provinsi mengembangkan progam pariwisata dengan 

cara menjual atau menawarkan keindahan dan keunikan budaya serta lingkungan 

alamnya. Memang dalam kerangka yang besar atau nasional, kepariwisataan ini 

diharapkan dapat menyumbang devisa bagi negara (Fandeli,2005). 

Seiring dengan kesadaran wisatawan terhadap lingkungan dan isu-isu tentang 

pembangunan yang berwawasan lingkungan telah memberikan kontribusi terhadap 

pandangan pentingnya prinsip-prinsip ekowisata yang berkelanjutan. Prinsip 
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ekowisata ini diharapkan mampu mempertahankan kualitas lingkungan, 

mempertahankan budaya, memberdayakan masyarakat lokal dan memberikan 

manfaat ekonomi bagi masyarakat lokal.  Melihat keadaan potensi pariwisata yang 

cukup kompetitif maka pemerintah berusaha untuk meningkatkan dalam 

mengembangkan sektor pariwisata sebagai salah satu sektor non migas penghasil 

devisa Negara. Pariwisata merupakan salah satu sektor  yang diagendakan sebagai 

penanggulangan krisis ekonomi di Indonesia, seperti yang tercantum dalam TAP 

MPR No. IX / 1998 yaitu “Mendayagunakan potensi pariwisata sebagai sumber 

devisa Negara”. Selain dari pada itu, keberagaman kekayaan sumber daya alam ini 

merupakan modal dasar bagi pembangunan bangsa Indonesia. Oleh sebab itu jika 

pengelolaan sumber daya alamnya baik dan berorientasi pada kesejahteraan rakyat 

maka kesejahteraan alam akan terjaga apalagi jika didukung oleh segenap lapisan 

masyarakat Indonesia. Hal ini tertuang dalam Undang-Undang Dasar 1945 pasal 33 

ayat 3 yang berbunyi “Bumi, air dan kekayaan alam yang terkandung didalamnya 

dikuasai oleh Negara dan digunakan untuk sebesar-besar kemakmuran masyarakat”. 

(Lihat UUD ’45) 

Salah satu kekayaan alam yang menjadi daya tarik di Kabupaten 

Karanganyar Provinsi Jawa Tengah adalah  potensi ekowisata yang ada di Desa 

Berjo. Desa tersebut mempunyai keindahan alam yang sangat luar biasa yang 

menjadikan daya tarik wisatawan untuk datang dan menikmati keindahan serta 

melepas kepenatan dari rutinitas sehari-hari. Diantara obyek wisata yang ada di Desa 

Berjo adalah Air Terjun Jumog yaitu air terjun yang memiliki ketinggian 40 m 
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terletak di sebelah selatan Candi Sukuh tersebut memiliki panorama alam yang 

sangat luar biasa serta alam yang masih natural. Di atas Candi Sukuh, terdapat 

Taman Hutan Raya (Tahura) yaitu wisata yang menyajikan keindahan serta 

kealamian alam yang sangat menantang untuk dijelajahi. Desa Berjo memiliki daya 

tarik alam berupa air terjun Jumog dan Taman Hutan Raya (Tahura) yang memiliki 

ekosistem alam memiliki proses antara faktor biotik dan abiotik yaitu keadaan 

tempat yang meliputi bentang alamnya dan interaksi antara faktor biotik berupa flora 

dan fauna sebagai penyusun ekosistem didalamnya, ini sesuai dengan definisi daya 

tarik wisata alam menurut Fandeli (2009). 

Dalam penelitian ini penulis tertarik untuk mendiskripsikan potensi, 

mengidentifikasi kendala dan strategi pengembangan ekowisata di kawasan 

agrowisata ini, dalam pengembangan Desa Berjo karena potensi ekowisata di Desa 

Berjo ini sangat potensial untuk lebih dikembangkan, dalam pengembangan potensi 

ekowisata yang sudah berjalan ataupun yang masih dalam tahap pengembangan di 

Desa Berjo. 

Pengembangan kawasan agrowisata di Desa Berjo merupakan sebuah ide dari 

Bapak Faray Abdullah dan Pemerintahan Kebupaten Kanganyar. Bapak Abdullah 

adalah investor lokal yang telah mengarahkan warga Jumog merebas semak-belukar, 

memunculkan pesona keindahan Air Terjun Jumog. Pada awalnya Bapak Abdullah 

hanya mamiliki sebidang tanah di Dusun Jumog, namun setelah menjelajah, secara 

tidak terduga dia menemukan air terjun ini. Kemudia dia mengajukan sewa lahan 

selama 20 tahun. Tidak ada sewa dikeluarkan, hanya bagi hasil dengan pemerintah 

daerah, warga setempat, dan Bapak Abdullah sendiri. Sehigga bisa dikatakan bahwa 
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Jumog merupakan milik masyarakat Desa Berjo, Kabupaten Karanganyar dan 

investor. Pengerjaannya hanya memakan waktu tiga bulan setelah terjadi 

kesepakatan dengan pejabat desa. Taman Hutan Raya (Tahura), merupakan kawasan 

hutan koservasi yang terletak di kawasan Candi Sukuh. Tahura ini terletak 

diketinggian ±1200 mdpl dengan area seluas 231,3 Ha. Tahura ini memiliki 

keanekargaman flora dan fauna yang bias digunakan sebagai sarana pendidikan dan 

penelitian. Selain itu pemandangan alam di Tahura ini sangat menakjubkan sehingga 

berpotensi untuk dikembangkan menjadi salah satu tujuan wisata alam, Tahura 

merupaka kawasan hutan  pinus yang di dalamnya terdapat bumi perkemahan, 

penangkaran rusa, dan pelestarian tanaman-tanaman langka. Tanaman yang 

dilestarikan antara lain Cendana, Telasih, Liwung,dan varietas lainnya. Tahura juga 

dihuni satwa – satwa liar seperti macan sruni, macan tutul, kijang liar dan babi 

hutan.  

Pengembangan kawasan agrowisata ini tampaknya sejalan dengan usaha 

pengelolahan sumber daya alam yang dilakukan secara terus menerus sebagai bagian 

untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan rakyat, 

pengelolaan ini tentu harus memperhatikan lingkungan, karena pengelolaan alam 

yang hanya berorientasi pada ekonomi hanya akan membawa efek positif secara 

ekonomi tetapi menimbulkan efek negatif bagi kelangsungan kehidupan umat 

manusia (Firmansyah dan Gunawan,2007). Oleh sebab itu pengelolaan sumber daya 

alam perlu diperhatikan kelestaria lingkungan dengan bertanggung jawab 

(Yoeti,2000). 
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1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah pokok yang akan diteliti 

adalah Bagaimanakah strategi pengembangan ekowisata Jumog dan Taman Hutan 

Raya (Tahura) di Desa Berjo Kecamatan Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar. 

 

1.3. Batasan Masalah 

Dalam penilitian ini peneliti membatasi masalah penelitian untuk mencari fokus 

masalah yang ada pada kawasan objek wisata Jumog dan Taman Hutan Raya 

(Tahura). Studi penelitian meliputi  lingkungan, sosial, ekonomi, dan budaya yang 

ada di sekitar kawasan wisata. Penelitian ini sebatas mendeskripsikan potensi, 

mengidentifikasi kendala dan merumuskan strategi pengembangan yang bisa 

dilakukan di kawasan Wisata Air Terjun Jumog dan Taman Hutan Raya (Tahura). 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan potensi-potensi 

ekowisata yang ada di kawasan Air Tejun Jumog dan Taman Hutan Raya (Tahura), 

dari hasil mendiskripsikan potensi-potensi yang ada kemudian di bentuk desain atau 

produk ekowisata,  agar pengembangan kawasan agrowisata Jumog dan Taman Hutan 

Raya (Tahura) sesuai dengan model dan prinsip ekowisata sebagai sebuah bentuk 

wisata yang berkelanjutan dan berwawasan lingkungan. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk menambah 

wawasan masyarakat tentang pengertian, potensi, dan dampak dari pengembangan 

ekowisata dikawasan objek wisata Air Terjun Jumog dan Taman Hutan Raya. 

Dengan adanya penelitian ini, pihak pengelola, pengunjung serta semua pihak yang 

terkait dengan objek wisata Air Terjun Jumog dan Taman Hutan Raya dapat menjaga 

dan melestarikannya sesuai prinsip-prinsip ekowisata, sehingga dalam pengembangan 

ekowisata dikawasan objek wisata Jumog dan Taman Hutan Raya tidak 

mengkesampingkan kelestarian lingkungan 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

5.1.  Kesimpulan 

 Hasil dari pengamatan didapatkan potensi dan daya tarik kawasan wisata Air 

Terjun Jumog dan Taman Hutan raya (tahura) meliputi sumber dalam alam, potensi 

sarana dan prasarana, potensi sosio-ekonomi, dan potensi sosio-budaya. Potensi 

sosio-ekonomi dan sosio-budaya berupa keterlibatan masyarakat lokal, kebiasaan 

masyarakat dan kerajinan tangan berupa indera mata dan makanan khas geplak 

wortel, kripik ketela unggu dan masih banyak yang lainnya.  

  Kendala yang dihadapi dalam pengembangan kawasan wisata Air Terjun 

Jumog dan Taman Hutan Raya menjadi kawasan ekowisata adalah pengetahuan dan 

pemahaman masyarakat yang masih kurang tentang konsep ekowisata dan 

kurangnya kesadaran wisatawan terhadap lingkungan kawasan wisata, misal 

membuang sampah sembarangan, mencoret-coret pohon , sehingga untuk mencegah 

hal itu terjadi perlu dilakukan peningkatan pelatihan dan meneruskan workshop yang 

berkaitan dengan ekowisata, supaya desain produk wisata dapat dijalankan sesuai 

dengan prinsip-prinsip ekowisata. 

  Pengembangan fasilitas penunjang diharapkan mampu memberi kontribusi 

kepada masyarakat setempat sebagai dari proses pemberdayaan masyarakat agar 

strategi pengembangan ekowisata berbasis masyarakat yang mulai dari inisiatif 

masyarakat setempat akhirnya memberi keuntungan bagi peningkatan kesejahteraan 
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kehidupan masyarakat, dan diharapkan dapat konsisten menjaga, memelihara dan 

melestarikan sumberdaya alam dan lingkungan agar terjaga keasliannya. 

5.2. Rekomendasi 

 Berkaitan dengan perubahan presepsi wisatawan yang semakin meningkat 

kepada kegiatan ekowisata, maka pihak pengelola wisata dan pemerintah  Kabupaten 

Karanganyar  dapat melakukan antisipasi  sedini mungkin terhadap upaya 

pemberdayaan masyarakat lokal bagi pengembangan kawasan desa Berjo sebagai 

objek ekowisata. Oleh karena itu pemerintah Kabupaten diharapkan melakukan 

pembinaan secara serius terhadap masyarakat lokal yang selama ini diketahui 

melakukan inisisatif menjaga dan mengelola kawasan serta melestarikan kawasan 

hijau atau konservasi, sehingga pada saatnya nanti masyarakat dapat memberikan 

kontribusi yang besar dalam pembangunan  kepariwisataan daerah. 

 Alangkah baik jika perawatan fasilitas dan sarana akomodasi yang ada lebih 

diperhatikan, dan perlu penyusunan paket-paket wisata untuk menarik wisatawan 

agar konsep ekowisata dapat dijalankan. 
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